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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan terkait 

pengaruh belanja modal terhadap tingkat kemandirian (profile) 

keuangan daerah pada Kabupaten Serang. Kesimpulannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel belanja modal 

(X) berpengaruh negative signifikan terhadap tingkat 

kemandirian (profile) keuangan daerah pada Kabupaten Serang. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu (-

4,290 > -2,04227) serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

yaitu (0,000 < 0,05). 

2. Hasil analisis data variabel belanja modal (X) terhadap tingkat 

kemandirian (profile) keuangan daerah pada Kabupaten Serang 

menunjukkan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,388. 

Hal ini berarti variabel belanja modal dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap tingkat kemandirian (profile) keuangan 
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daerah pada Kabupaten Serang sebesar 38,8%. Artinya tingkat 

pengaruh belanja modal terhadap tingkat kemandirian (profile) 

keuangan daerah pada kabupaten Serang sebesar 38,8%. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 100% - 38,8% = 61,2% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang 

diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan 

menambah beberapa variabel dari belanja daerah lainnya yang 

mungkin juga mempengaruhi penelitian ini agar lebih 

mengetahui yang menyebabkan  terjadinya kemandirian 

keuangan daerah. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah sampel 

penelitian seperti semua kabupaten dan kota yang ada di 

Provinsi Banten, agar lebih mengetahui tingkat kemandirian 

keuangan di setiap daerah di Provinsi Banten. Sehingga dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih akurat dan lebih baik. 

 


